
Wahai pamanku! Ucapkanlah, 'Lā ilāha illallāh';
sebuah kalimat yang dapat aku gunakan untuk

membelamu di sisi Allah

Sa'īd bin Al-Musayyib meriwayatkan, ayahnya berkata, "Menjelang Abu Ṭālib wafat,
Rasulullah صلى الله عليه وسلم datang menjenguknya dan beliau mendapati Abu Jahal dan Abdullah bin

Abu Umayyah bin Al-Mugīrah ada di sisinya. Beliau berkata, "Wahai pamanku!
Ucapkanlah, 'Lā ilāha illallāh'; sebuah kalimat yang dapat aku gunakan untuk

membelamu di sisi Allah." Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah berkata, "Apakah
kamu membenci agama Abdul Muṭṭalib?" Rasulullah صلى الله عليه وسلم terus mengajaknya mengucapkan

itu, dan kedua orang tersebut juga mengulangi kata itu kepadanya. Hingga Abu Ṭālib
berkata di akhir ucapannya kepada mereka, "Tetap di atas agama Abdul Muṭṭalib." Dia
enggan mengucapkan "lā ilāha illallāh". Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Demi Allah, sungguh

aku akan memohon ampunan untukmu selama aku tidak dilarang memintanya
untukmu." Maka Allah menurunkan, "Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang

beriman untuk memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik." [QS.
At-Taubah: 113] Allah juga menurunkan ayat tentang Abu Ṭālib, yaitu Allah berfirman
kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, "Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk
kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang

Dia kehendaki." [QS. Al-Qaṣaṣ: 56]."
[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Nabi صلى الله عليه وسلم   datang  menemui  pamannya,  Abu  Ṭālib,  ketika  sedang  sekarat,  lalu  beliau  berkata:
Wahai pamanku! Ucapkanlah "lā ilāha illallāh"; sebuah kalimat yang dapat aku gunakan
untuk membelamu di sisi Allah. Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah berkata: Wahai Abu
Ṭālib! Apakah kamu akan meninggalkan agama ayahmu, Abdul Muṭṭalib? Yaitu menyembah
berhala.  Keduanya terus-menerus  berbicara  kepadanya hingga ia  mengucapkan kalimat
terakhir yang disampaikannya: "Tetap di atas agama Abdul Muṭṭalib", yaitu agama kesyirikan
dan  penyembahan  berhala.  Kemudian  Nabi صلى الله عليه وسلم   bersabda:  Aku  akan  memohon  ampunan
untukmu selama Tuhanku tidak melarangku dari  hal  itu.  Maka turunlah firman Allah Ta'ala,
"Tidak  pantas  bagi  Nabi  dan  orang-orang  yang  beriman  untuk  memohonkan  ampunan
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,  sekalipun orang-orang itu kaum kerabat-(nya),
setelah jelas bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu penghuni neraka Jahannam." [QS.
At-Taubah:  113].  Dan  turun  pula  terkait  Abu  Ṭālib,  firman  Allah  Ta'ala,  "Sungguh,  engkau
(Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah
memberi petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-orang
yang mau menerima petunjuk." [QS. Al-Qaṣaṣ: 56]. Engkau tidak dapat memberi petunjuk
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kepada  orang  yang  kauinginkan  hidayah  untuknya,  karena  kewajibanmu  adalah
menyampaikan,  dan  Allah-lah  yang  menunjuki  siapa  yang  Dia  kehendaki.
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